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ABSTRAK

Keberagaman masyarakat di Indonesia yang terdiri dari berbagai macam
suku, agama, ras dan budaya menjadi keunikan tersendiri bagi bangsa ini.
Demikian juga dengan keharmonisan masyarakatnya yang didukung oleh
pembauran dan interaksi yang baik antar masyarakat dan pemerintah sehingga
dapat meminimalisir konflik yang kemungkinan terjadi di situasi masyarakat yang
beragam tersebut. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian ini pada
Integrasi sosial masyarakat dan gaya manajemen konflik aparatur pemerintah di
Kabupaten Pesawaran dengan fokus kajian tentang: Pertama, Bagaimana pola
integrasi sosial masyarakat di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Kedua,
Bagaimana gaya manajemen konflik aparatur pemerintah di Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau Field Research
Sedangkan dalam proses perolehan data penelitian ini menggunakan metode
observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung dan melakukan wawancara kepada ssubjek penelitian yakni aparatur
pemerintah daerah terkait focus penelitian dan beberapa masyarakat yang dapat
memberikan informasi tambahan tentang penelitian tersebut selain itu peneliti
juga menambahkan data-data berupa dokumentasi. Dari data yang telah diperoleh
tersebut peneliti menganalisa data dengan metode analisis deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologi-politik.

Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: Integrasi sosial
yang terjadi di masyarakat Kabupaten Pesawaran adalah pembauran masyarakat
secara alami berbentuk Normatif-Fungsional dengan proses asimilasi masyarakat
yang sempurna diawali dengan adanya perpindahan penduduk sejak masa
kolonisasi. Pola integrasi masyarakat tersebut secara proseduralis tidak begitu
terpengaruh oleh peran pemerintah melainkan masyarakat terintegrasi dengan
adanya norma-norma dalam budaya masyarakat dan karena adanya keterkaitan
dalam hubungan masyarakat secara fungsi seperti ekonomi dan pendidikan.
Sedangkan manajemen konflik yang dilakukan oleh aparatur pemerintah setempat
berupa pemecahan-pemecahan masalah yang diselesaikan secara herarkis dari
pemerintah pekon sampai ke desa dan kecamatan menjadikan adanya sistematika
yang selaras dengan gaya manajemen konflik yang digunakan adalah Dominasi,
Integrasi dan Kompromi. Ditambah dengan kesigapan aparat setempat dalam
memantau wilayah berpotensi konflik dengan menurunkan tim-tim terpadu
sebagai monitor untuk menangani konflik sedini mungkin.

Dengan demikian terciptanya perdamaian dalam masyarakat di Kabupaten
Pesawaran didukung oleh berjalannya integrasi sosial masyarakat secara
sempurna dan adanya gaya manajemen konflik yang dilakukan oleh aparatur
pemerintah berupa monitoring dan pemantauaan terhadap lokasi-lokasi yang
berpotensi konflik di kabupaten pesawaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia dikenal dengan masyarakat yang majemuk (Plural
Societies). J.S Furnivall menjelaskan bahwa masyarakat majemuk adalah suatu
masyarakat yang terdiri dari dua atau lebih elemen yang hidup sehari-hari tanpa
ada pembauran satu sama lain di dalam satu kesatuan politik." Dengan demikian
dibutuhkan adanya sistem sosial yang kondusif dan integrasi sosial yang kokoh
untuk menyatukan masyarakat yang majemuk tersebut. Integrasi sosial didasari
karena adanya kerja sama yang baik diantara sesama anggota masyarakat. karena
pada dasarnya Integrasi sosial merupakan proses penyesuaian untuk saling
menerima keadaan, pandangan dan tindakan dalam satu tatanan kehidupan sosial
yang harmonis.”

Definisi mengenai integrasi dinyatakan sebagai suatu keadaan dimana
kelompok-kelompok etnik beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap
kebudayaan mayoritas masyarakat, namun masih tetap mempertahankan
kebudayaan mereka masing-masing. Dalam pemaknaan selanjutnya, Integrasi
memiliki dua pengertian, yaitu :

1. Pengendalian terhadap konflik dan penyimpangan sosial dalam

suatu sistem sosial tertentu.

! NurhadiantomoHukum Reintegrasi Sosial, Konflik-konflik Sosial Pri-nonPri dan Hukum
Keadilan Sosial (Surakarta, Muhammadiyah University Press:2004),him. 34.

2 Nurman Said, Masyarakat Muslim Makassar: Studi Pola-Pola Integrsi Sosial antara
Muslim Pagam dengan Muslim Sossorang (Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI,
Jakarta: 2009), him. 18.


http://id.wikipedia.org/wiki/Konflik
http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku_menyimpang

2. Membuat suatu keseluruhan dan menyatukan unsur-unsur tertentu®.
Dengan demikian integrasi sosial masyarakat tersebut sesungguhnya akan
terwujud apabila masing-masing individu yang berada di dalam suatu kelompok
masyarakat dapat mengendalikan prasangka yang ada ditengah masyarakat itu
sendiri sehingga tidak terjadi konflik.* Apapun jenis dan bentuk konfliknya,
meskipun pada dasarnya konflik merupakan bagian dari kehidupan umat manusia
yang mutlak ada dan tidak pernah dapat diatasi sepanjang sejarah umat manusia.
Menurut pandangan Islam, konflik merupakan fenomena alami, sebagaimana
Tuhan menciptakan manusia saling berbeda satu sama lain dan dalam diri manusia
diciptakan adanya sifat untuk melakukan konflik hal ini tercantum dalam Q.S. al-
Hujarat ayat 13.°
“ Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu di sisi allah adalah orang yang paling
bertagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha mengenal.®
Konflik bisa terjadi kapan saja dan tidak bisa dihindari Sekalipun dalam
masyarakat yang sangat harmonis. Kendatipun demikian, Pada masyarakat yang
harmonis konflik tidak menimbulkan kekerasan dan bersifat destruktif, adapun

konflik yang terjadi hanya muncul dalam bentuk pertentangan, kontestasi dan

kompetisi. Atau hanya terjadi dalam bentuk symbolic (perebutan wacana,

*http://kinocanggal2.blogspot.co.id/2015/02/makalah-sosiologi-integrasi-
sosial.htmldiakses pada tanggal 7 Desember 2015.

*https://kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=17880

*Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik: teori,aplikasi,dan penelitian (Jakarta:
Salemba Humanika, 2009), him. 24.

® Al-Qur'an Terjemah Mushaf Marwah, Ringkasan Tafsir Qur'an Untuk Wanita:
terjemah Qur’an Surat al-Hujurat ayat 13 (Bandung: penerbit Hilal, TT), him. 515.


http://kinocangga12.blogspot.co.id/2015/02/makalah-sosiologi-integrasi-sosial.html
http://kinocangga12.blogspot.co.id/2015/02/makalah-sosiologi-integrasi-sosial.html
https://kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=17880

dominasi dan hegemoni). Pada kondisi masyarakat yang harmonis ini sebenarnya
ada banyak potensi untuk terjadinya konflik, namun dapat dikelola dan tidak
menimbulkan kekerasan atau konflik yang terjadi tidak berifat destruktif. Hal ini
sesuai dengan definisi konflik bahwa konflik adalah saluran dari akumulasi
perasaan yang tersembunyi secara terus menerus yang mendorong seseorang
untuk berprilaku dan melakukan sesuatu yang berlawanan dengan orang lain.

Pemaknaan terhadap konflik disesuaikan dengan tingkat intensitasnya.
Pertama, bentuk konflik yang paling ringan adalah perbedaan pendapat dan jika
terkelola dengan baik justru akan bermanfaat bagi masyarakat yang berkonflik
tersebut. Kedua, bentuk kedua adalah unjuk rasa atau demonstrasi yang tidak
menggunakan kekerasan. Munculnya demonstrasi ini, terutama jika perbedaan
pendapat tidak dapat berproses dengan baik atau proses negosiasi antara pihak-
pihak yang berbeda tidak mencapai kesepakatan. Ketiga, kerusuhan (riot), yaitu
semacam demonstrasi yang diwarnai dengan kekerasan fisik, yang muncul baik
karena unsur kesengajaan yang terencana maupun adanya unsur spontanitas,
kerusuhan merupakan salah satu bentuk konflik dengan intensitas yang tinggi.
Keempat, adalah serangan bersenjata (armed attack) yang merupakan konflik
dengan intensitas yang paling tinggi.” Akumulasi dari perasaan ketidaksukaan dan
perlawanan tersebut jika dapat dikelola dengan baik maka konflik dan tindak
kekerasan dapat dihindari.

Menurut pengamatan Georg Simmel, yang dikutip oleh Lester Kurtz

dalam bukunya Gods in The Global Village bahwa: konflik sosial adalah suatu

" Nurhadiantomo, Hukum Reintegrasi Sosial, Konflik-konflik Sosial Pri-nonPri dan
Hukum Keadilan Sosial (Surakarta, Muhammadiyah University Press: 2004), him. 29.



bentuk dari sosiation (interaksi sosial). Tatanan sosial merupakan bentuk dari
sosial itu sendiri dan dapat berubah menjadi satu bentuk yang atraktif dan berupa
tendensi yang kuat®.

Simmel menambahkan bahwa: “Masyarakat.... agar mencapai satu bentuk
tertentu, membutuhkan beberapa kuantitas dari harmonis dan ketidakharmonisan,
dari asosiasi dan kompetisi, dengan kecenderungan baik dan buruk. Namun,
perselisihan ini tidak mengharuskan masyarakat melakukan perselisihan atau hal-
hal yang negatif” (1971:72).° Namun meski demikian, tetap ada harapan-harapan
dari masyarakat untuk menciptakan perdamaian dan keharmonisan dalam
bermasyarakat.

Dalam sisi keagamaan, terciptanya keharmonisan masyarakat didukung
dengan penegasan di dalam Undang-Undang sebagaimana secara konstitusional
pemeliharaan keharmonisan hidup umat yang plural itu terlihat dalam penegasan
UUD 1945 ayat 29, dan dalam gagasan paling mutakhir, sidang istimewa MPR RI
1998 merumuskan bahwa salah satu upaya reformasi bidang kehidupan beragama
adalah “membina kerukunan umat-beragama serta pembentukan dan
pemberdayaan jaringan antar umat beragama”. Sementara itu telah dilakukan pula
berbagai musyawarah, baik intern umat beragama maupun antar-umat beragama
serta antar umat beragama dan pemerintah. Demikian telah banyak dilakukan
pekan orientasi, sarasehan, dan kerja sama sosial kemasyarakatan. Pada sisi lain
telah dikeluarkan sejumlah peraturan pemerintah menyangkut pembinaan

kerukunan hidup umat beragama. Salah satu diantaranya Peraturan Bersama

8L ester Kurtz, Gods in The Global Village: The World’s Religions in Sociological
Perspective, (London, Pine Forge Press: 1995), him. 212.
®Lester Kurtz, Gods in The Global Village. him.212.



Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No.9 dan No. 8 Tahun 2006 yang
mengatur tugas pemerintahan dalam pembinaan kerukunan hidup umat beragama
berbasis kesadaran masyarakat dan pembentukan Forum Kerukunan Umat
Beragama (FKUB) di tingkat daerah provinsi dan kabupaten kota.™

Upaya-upaya Yyang ditawarkan oleh pemerintah tersebut dalam
membangun keharmonisan diharapkan dapat terlaksana dalam kehidupan
masyarakat di Indonesia. Usaha untuk mengembangkan dan mensosialisasikan
pentingnya perdamaian antar umat beragama terus digerakkan oleh setiap segi
pemerintahan termasuk juga aparatur-aparatur desa di seluruh wilayah Indonesia.
Berkaitan dengan hal ini, dalam membangun perdamaian dibutuhkan adanya
kerjasama yang dilakukan oleh struktur pemerintahan dan juga masyarakat
setempat. Salah satunya ialah dengan integrasi yang terjalin antar masyarakat.
Dengan mewujudkan integrasi sosial tersebut maka kemudian perdamaian akan
terproses dengan pola keharmonisan yang dibentuk oleh masyarakat itu sendiri.
Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa integrasi sosial dapat tercipta
dengan adanya kesadaran masyarakat untuk mengurangi prasangka buruk
terutama terhadap individu atau kelompok yang berlainan budaya, suku, agama,
bahasa dan lainnya.

Integrasi Sosial pada umumnya terjadi di masyarakat yang multikultural,
sehingga masyarakat yang multikultur pada umumnya memiliki kecenderungan
untuk berintegrasi satu sama lainnya dan membentuk masyarakat yang harmonis.

Situasi ini dapat kita temui di berbagai daerah di Negara Indonesia salah satunya

19 william Chang, Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini(Jakarta: INIS, 2003), him. 6-7.



adalah di provinsi lampung dimana pertemuan antar budaya, bahasa, agama dan
suku yang berbeda-beda menjadikan masyarakat berkumpul dalam satu tempat
dengan saling berintegrasi sehingga provinsi Lampung juga sering dikenal dengan
sebutan Indonesia mini atau miniatur Indonesia.* Namun jenis dan bentuk
integrasi masyarakat yang terjadi begitu saja tanpa adanya analisa tertentu yang
mengetahui bagaimana proses terbentuknya integrasi tersebut apakah terjadi
melalui kesepakatan mengenai nilai-nilai dasar, atau melalui dominasi atas satu
kelompok terhadap kelompok lainnya, atau keharmonisan masyarakat ini
terbentuk kemudian masyarakat terbiasa dengan keadaan tersebut. Keadaan ini
menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji, sebab secara bersamaan di
provinsi yang sama terdapat masyarakat yang hidup dengan lingkungan mono
budaya (budaya yang satu dan bahasa serta agama yang sama) hidup di satu
daerah yang sama sehingga membentuk blok-blok tempat tinggal berdasarkan
kesukuan, latar belakang daerah asal bagi pendatang dan kesamaan atas dasar
agama. Kemudian ada pula masyarakat yang pola kependudukannya dengan pola
silang menyilang atau saling berdampingan antara beberapa suku dan agama yang
berbeda.’? Dalam fenomena tersebut konflik di Provinsi Lampung yang pernah
terjadi justru sering muncul dari masyarakat yang tinggal dalam bentuk blok-blok
dari pada dalam masyarakat yang majemuk. Pada kondisi masyarakat yang
majemuk tersebut masyarakat saling berintegrasi dan membentuk sistem

kependudukan yang kemudian menciptakan kehidupan yang harmonis dengan

http://pojoklampung.wordpress.com//VisitLampung. Diakses pada tanggal 8 Maret
2016.

Wawancara dengan Heri Kurniawan, Masyarakat Kecamatan Padang Cermin
Kabupaten Pesawaran pada tanggal 8 Maret 2016
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saling berintegrasi secara damai. Maka pada posisi ini, peneliti ingin mengamati
dan menganalisa bagaimana terbentuknya dan bagaimana pola integrasi sosial
yang terjadi pada masyarakat di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan
dua pola kependudukan tersebut. Peneliti juga ingin mengetahui gaya manajemen
konflik seperti apa yang diterapkan oleh aparatur pemerintah dalam upaya
membangun perdamaian. Dengan demikian, studi terhadap konflik tidak mesti
berpusat pada manivestasi kekerasan, namun juga mencermati proses-proses relasi
sosial yang terjadi dalam masyarakat yang sering diwarnai kontestasi dan
negosiasi untuk menemukan keseimbangan.

Alasan peneliti memilih judul ini adalah peneliti berupaya untuk
mengangkat sisi positif dari Provinsi Lampung yang selama ini lebih banyak
dipandang negatif oleh masyarakat luas karena beberapa konflik yang terjadi
dibeberapa daerah di Provinsi Lampung. Peneliti meyakini bahwa dengan
menggunakan tema integrasi sosial dalam penelitian ini dapat mengungkapkan
adanya keharmonisan dalam masyarakat multikultural di provinsi lampung. Meski
sangat disadari bahwa kemungkinan terjadinya konflik pada masyarakat tersebut
tidak dapat dihilangkan karena kemutlakan konflik yang melekat pada setiap sisi
kehidupan manusia. Oleh karena itu, peneliti menambahkan bagaimana gaya dari
para aparatur pemerintahan dalam memanajemen konflik yang terjadi dan potensi
konflik yang kemungkinan terjadi.

Objek penelitian ini lebih khusus difokuskan pada Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung. Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung merupakan satu dari

tiga Kabupaten termuda dari Provinsi Lampung yakni (Kabupaten Mesuiji,



Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Pesawaran).Dan dengan usia
yang masih muda kabupaten ini sebelumnya dipimpin oleh bupati demisioner Drs.
Paryanto, MM dan Aries Sandi Darma Putra, S.H, M.H. dengan wakil Drs. H. M.
Musiran, M.Si. dan pada tangal 18 Februari 2016 Kabupaten Pesawaran
menggelar serah terima jabatan Penjabat Bupati Pesawaran dengan Bupati dan
Wakil Bupati, beserta Ketua dan Wakil Ketua TP-PKK Pesawaran periode 2016-
2021 di GSG Pemkab Pesawaran. Yakni H. Dendi Ramadhona, ST dan Eriawan,
SH. menjalani prosesi serah terima jabatan dari Penjabat Bupati Pesawaran yang
ditandai dengan penyerahan jabatan dari Drs. H. Paryanto, MM."

Bermulanya terbentuk kabupaten pesawaran pada tanggal 17 Juli 2007
DPR RI menyetujui Pembentukan Kabupaten Pesawaran yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2007 tanggal 10 Agustus 2007
tentang Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung dengan 7
(tujuh) wilayah Kecamatan yaitu:

1. Kecamatan Gedong Tataan.

2. Kecamatan Negeri Katon.

3. Kecamatan Tegineneng.

4. Kecamatan Way Lima.

5. Kecamatan Padang Cermin.

6. Kecamatan Punduh Pedada.

7. Kecamatan Kedondong.™

Bhttp://pesawarankab.go.id/2016/02/18/sertijab-bupati-dan-wakil-bupati-pesawaran/
diakses pada taggal 8 maret 2016.
Yhttp://pesawarankab.qgo.id/profil/sejarah-pesawaran/ diakses pada tanggal 13 Januari

2016.


http://pesawarankab.go.id/2016/02/18/sertijab-bupati-dan-wakil-bupati-pesawaran/
http://pesawarankab.go.id/profil/sejarah-pesawaran/

Sebagai Kabupaten yang tergolong muda, daerah ini memiliki kekayaan
akan sumberdaya alam pertanian, perkebunan dan kehutanan. Secara umum
memiliki iklim hujan tropis sebagaimana iklim Provinsi Lampung pada umumnya.
wilayah administrasi Kabupaten Pesawaran mempunyai batas-batas sebagai
berikut:

1. Utara: berbatasan dengan Kecamatan Kalirejo, Kecamatan Bangunrejo,
Kecamatan Bumi Ratu Nuban, Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah;

2. Selatan : berbatasan dengan Teluk Lampung Kecamatan Kelumbayan dan
Kecamatan Cukuh Balak Kabupaten Tanggamus;

3. Timur : berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan,
Kecamatan Kemiling dan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar
Lampung;

4. Barat : berbatasan dengan Kecamatan Adiluwih, Sukoharjo, Gadingrejo,
dan Pardasuka, Kabupaten Pringsewu.*

Dengan posisi geografis yang demikian, maka Kabupaten Pesawaran
merupakan daerah penyangga lbukota Provinsi Lampung dan memungkinkan
masyarakatnya terdiri dari berbagai macam suku dan budaya sekaligus agama
yang berbeda. Oleh sebab itu peneliti ingin mengamati dan menganalisis
bagaimana pola integrasi sosial masyarakat tersebut dan bagaimana gaya

manajemen konflik yang digunakan oleh aparatur pemerintah dalam

Bhttps://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Pesawaran diakses pada tanggal 13 Januari
2016.
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mempertahankan integrasi sosial sehingga dapat membangun perdamaian di

kabupaten pesawaran provinsi Lampung.

B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah proses penelitian agar lebih fokus dan terarah,
penelitian ini menggunakan dua poin sebagai rumusan masalah, yaitu:
1. Bagaimana pola integrasi sosial masyarakat di Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung?
2. Bagaimana gaya manajemen konflik aparatur pemerintah di Kabupaten

Pesawaran Provinsi Lampung?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
a. Tujuan penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pola integrasi sosial yang terjadi pada
masyarakat di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.
2. Memahami bagaimana gaya manajemen konflik pemerintah setempat
dalam mengelola konflik yang kemungkinan terjadi.
b. Manfaat penelitian
Sebagaimana dalam sebuah penelitian memiliki adanya tujuan
tertentu, dan sudah pasti ada implikasi atau manfaat yang diharapkan oleh
para peneliti. Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang penulis

harapkan, diantaranya adalah:
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1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi laboratorium contoh bagi
penelitian selanjutnya sehingga dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan bagi para mahasiswa dan masyarakat pada umumnya.

2. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menginformasikan bahwa di
sebagian masyarakat yang terhimpun dari berbagai suku dan agama
terdapat keharmonisan dan kerukunan tanpa konflik kekerasan
sehingga dapat ditiru oleh masyarakat lain agar dapat hidup harmonis.

3. Manfaat lain dalam penelitian ini ialah diharapkan dapat menuangkan
ilmu-ilmu terapan baru dalam hal manajemen konflik dan resolusi
konflik bagi desa-desa atau wilayah rawan konflik sehingga dapat

mengurangi timbulnya konflik-konflik yang berkepanjangan.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian atau kajian terkait dengan integrasi sosial dan gaya manajemen
konflik dalam konteks aparatur kepemerintahan yang fokus pada pola integrasi
dan manajemen konflik yang dilakukan oleh aparatur pemerintah sejauh temuan
penulis masih minim, ada beberapa topik kajian yang penulis temukan yang
secara tidak langsung bersinggungan dengan tema penelitian penulis diantaranya
adalah:

Spirit Agama Dalam Integrasi Sosial Antara Warga Pendatang Dengan
Masyarakat Lokal (Studi Terhadap Pola Integrasi sosial Warga Di Kompleks

Perumahan Saka Permai Dengan Masyarakat Di Dusun Karangjenjem Kecamatan
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Nganglik Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta).'® Tulisan ini
Merupakan skripsi yang ditulis oleh Dessy Purwaningtyas (02540901). Pada
program studi Sosiologi Agama di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta.

Sebagai penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil yang dicapai
dalam penelitian ini adalah terjadinya integrasi masyarakat pendatang di
perumahan saka permai dan pribumi di atau masyarakat lokal di Dusun Karang
Jenjem kecamatan Nganglik Kabupaten Sleman Yogyakarta didasari dengan
berbagai motif dan tujuan tertentu. Sehingga terciptanya integrasi sosial di tempat
tersebut lebih mengacu pada tindakan sosial berdasarkan rasionalitas tujuan.
Kemudian hal ini didukung oleh spirit agama yang dituangkan dalam kegiatan
kegiatan sosial, seperti kegiatan yasinan bergilir di rumah-rumah warga, sholat
berjamaah, dan pengajian. Sehingga tercipta masyarakat yang rukun dan
sentosa.'’

Penelitian ini berbeda dengan tujuan dari penelitian yang ingin diteliti
pada tesis ini. Fokus penelitian ini tertuju pada masyarakat pendatang yang tinggal
di asrama dengan penduduk desa setempat, sedangkan fokus pada penelitan tesis
penulis adalah bagaimana integrasi sosial masyarakat itu terbentuk dan
dinamisasinya. Dan objeknya adalah masyarakat yang membaur di satu daerah
yang skala wilayahnya lebih besar yakni di kabupaten pesawaran yang berasal

dari berbagai daerah dengan jalan transmigrasi dan penduduk peranakan. Dan juga

"*Dessy Purwaningtyas, Spirit Agama Dalam Integrasi Sosial Antara Warga Pendatang
Dengan Masyarakat Lokal( Yogyakarta, Skripsi pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
2002).

YDessy Purwaningtyas, Spirit Agama Dalam Integrasi Sosial Antara Warga Pendatang
Dengan Masyarakat Lokal, 2012
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penelitian ini ingin melihat baagaimana gaya manajemen konflik pemerintah
setempat dalam menangani konflik-konflik yang kemungkinan terjadi dan
bagaimana aparatur pemerintah tersebut membangun dan mempertahankan
perdamaian dengan integrasi sosial.

Integrasi Sosial: Antara Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
di Kelurahan Wukirsari, Imogiri, Bantul. Ditulis oleh Muh. Romli Rois
(97522372) jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini meski berjudul integrasi sosial, tetapi fokus
penelitian pada skripsi ini berbeda dengan penelitian pada tesis penulis. Sebab
penelitian ini ingin mengetahui bagaimana gambaran integrasi sosial yang
terbentuk antara warga NU dan Muhammadiyah dan apakah ada perbedaan
tingkat integrasi serta factor apa saja yang mempengaruhi terbentuknya integrasi
sosial tersebut. Penelitian dengan analisa data secara kualitatif dengan hasil
bahwa, integrasi sosial antara masyarakat NU dan Muhammadiyah di Wukirsari
terjalin dengan baik. Penelitian ini lebih terfokus pada integrasi antara dua
orgnisasi islam besar di satu wilayah. Sehingga sangat berbeda dengan tujuan
penelitian pada tesis ini.'®

Integrasi Sosial Masyarakat Papua: Studi tentang Dinamika Perdamaian
pada Masyarakat Fakfak di Provinsi Papua Barat. Merupkan Disertasi yang ditulis
oleh Saidin Ernas pada fakultas Agama dan Lintas Budaya Universitas Gajah
Mada Yogyakarta. Penelitian ini bermaksud menjelaskan bahwa dinamika sosial

kemasyarakatan di Papua ternyata tidak selalu menghadirkan cerita tentang

8 Muh. Romli Rois, Integrasi Sosial: Antara Masyarakat Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Kelurahan Wukirsari, Imogiri, Bantul (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Ushuludin, 1997).
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konflik dan disintegrasi, tetapi juga tentang harmoni dan perdamaian yang
menyokong integrasi sosial sebagaimana yang dapat diamati pada masyarakat
Fakfak di Provinsi Papua Barat. Secara lebih rinci ada tiga hal yang hendak
diungkap melalui penelitian ini; 1) mengidentifikasi factor-faktor spesifik yang
memperkuat integrasi sosial, 2). menganalisis pembentukan nilai dan proses
integrasi sosial dalam masyarakat, dan 3). menjelaskan berbagai tantangan yang
dihadapi masyarakat Fakfak dalam mempertahankan integrasi sosial di tengah
perubahan sosial yang terus terjadi di Papua.*® Secara metodologis, penelitian ini
merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode fenomenologi dan
pendekatan kualitatif, sehingga deskripsi terhadap fenomena yang tampak di
Fakfak dapat diiterpretasi dan dimaknai secara lebih baik. Penelitian ini berhasil
mengungkap fenomena integrasi sosial dalam masyarakat Fakfak yang ternyata
dibentuk dan dipengaruhi oleh dua struktur utama, yakni adat dan agama.
Kontestasi, negosiasi dan akultuasi antara adat dan agama melahirkan sejumlah
norma dan kearifan lokal. Salah satu yang terpenting dan melembaga adalah satu
tungku tiga batu, yang merupakan gambaran kultural tentang persaudaraan,
harmoni dan perdamaian dalam masyarakat Fakfak. Kearifan lokal tersebut juga
mempengaruhi ranah politik dan ekonomi sehingga menciptakan keseimbangan
sosial dalam dinamika sosial di Fakfak. Aktor-aktor politik lokal dan kekuatan
civil society yang direpresentasikan oleh lembaga adat (kerajaan dan dewan adat),
organisasi keagamaan dan para pemimpin etnis pendatang, saling mengisi untuk

menciptakan sebuah struktur perdamaian yang kuat, dimana masing-masing agen

Saidin Ernas, Integrasi Sosial Masyarakat Papua: Studi tentang Dinamika Perdamaian
pada Masyarakat Fakfak di Provinsi Papua Barat (Yogyakarta: Disertasi fakultas Agama dan
Lintas Budaya UGM.
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saling berinteraksi dengan tetap menjadikan nilai-nilai satu tungku tiga batu;
seperti toleransi, harmoni dan perdamaian sebagai moral contarct yang mengikat
masyarakat dalam keseimbangan. Sementara itu, penelitian ini juga mencatat
bahwa integrasi sosial di Fakfak masih menghadapi berbagai tantangan yang tidak
mudah. Baik yang berasal dari dalam sebagai akibat dari modernisasi yang
melanda berbagai sudut kehidupan lokal, maupun guncangan isu-isu sensistif
seperti separatisme, kemiskinan hinga radikalisme agama yang belakangan ini
semakin marak melanda kehidupan masyarakat Papua. Bila tidak ditangani
dengan hati-hati beberapa tantangan tersebut bisa berpotensi merusak integrasi
sosial yang selama ini telah terjalin dengan baik.?

Penelitian yang ditulis oleh Saidin Ernas ini cukup mempengaruhi tujuan
dari penulisan tesis ini. Sebab secara latar belakang tujuan yang ingin
diungkapkan adalah sama-sama menemukan integrasi sosial yang terjadi di daerah
yang banyak dikenal masyarakat Indonesia sebagai daerah rawan konflik. Dan
dalam pembahasan ini penelitian dari Saidin Ernas dan penelitian yang penulis
lakukan sama-sama mengangkat isu konflik dalam keharmonisan yang
diwujudkan dengan Integrasi sosial. Namun dalam fokus pembahasannya kedua
penelitian ini jelas memiliki perbedaan untuk menjaga orisinalitasnya yakni
wilayah penelitian, isu, dan objek yang menjadi kajian penelitian serta
metodologinya.

Problema Integrasi Etnis Terpinggir: Studi tentang Dinamika Sosial dan

Politik Suku Bajo di Kampung Wuring Kelurahan Wolomarang Kecamatan Alok

0 saidin Ernas, Integrasi Sosial Masyarakat Papua: Studi tentang Dinamika Perdamaian
pada Masyarakat Fakfak di Provinsi Papua Barat (Yogyakarta: Disertasi fakultas Agama dan
Lintas Budaya UGM.
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Barat Kabupaten Sikka. ditulis oleh Yohanis Yanto Kaliwon sebagai tesis pada
fakultas Politik dan Pemerintahan Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Dengan
menggunakan metode etnografis, hasil dari riset ini menunjukan bahwa etnis Bajo
sulit berintegrasi secara alamiah dengan etnis pribumi maupun sangat rentan
terhadap kebijakan negara terkait dengan identitas mereka. Seluruh bangunan
identitas etnis ini selalu terkait dengan laut. Daratan yang dihuni oleh etnis
pribumi dilihat sebagai “dunia lain”. Koeksistensi terjadi meski dalam “bayang-
bayang” disintegrasi. Bagi etnis ini, agama adalah identitas yang tidak bisa
dinegosiasikan.”* Problema integrasi berimplikasi pada terjadinya Amalgamasi
justru di dua kutub yang berbeda, etnis pribumi di satu sisi dan etnis Bajo di sisi
yang lain. Sementara inkorporasi terjadi dalam relasi kerja sama antara juragan
(etnis Bajo) dengan Anak Buah Kapal (etnis pribumi), di mana pola hidup etnis
Bajo di laut memengaruhi etnis pribumi yang petani. Divisi nampak dalam
keterbelahan etnis berdasarkan kepentingan yang saling bertolak belakang
terutama dalam proyek pengembangan dermaga Wuring. Ploriferasi terjadi dalam
kasus perkawinan campuran, di mana salah satu dari pasangan yang berbeda
agama dan etnis keluar dari akar identitasnya, dan membentuk keluarga baru.
Terjadi keterhimpitan dalam relasi antar etnis, agama dan kelas sosial.
Interdependensi secara ekonomi merupakan “ruang perjumpaan” yang mampu
meminimalisir potensi disintegrasi antar etnis (agama). Namun demikian,
kesenjangan yang cukup besar dalam distribusi recources dapat menjadi problem

yang serius, bahkan dapat menjadi faktor pemicu terjadinya disintegrasi sosial.

*yohanes Yanto Kaliwon, Problema Integrasi Etnis Terpinggir: Studi tentang Dinamika
Sosial dan Politik Suku Bajo di Kampung Wuring Kelurahan Wolomarang Kecamatan Alok Barat
Kabupaten Sikka (Yogyakarta: Tesis Fakultas Politik dan Pemerintahan UGM, )
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Negara gagal mengintegrasikan etnis Bajo dengan etnis pribumi di daratan karena
kuatnya penegasan identitas etnis Bajo (yang Islam, pelaut dan pendatang).
Negara juga nampak “gamang” dalam mengelola multikulturalisme. Kebijakan-
kebijakan integrasionis tidak jarang bertentangan dengan karakteristik utama
identitas etnis. Implikasinya, relasi antara Negara dengan etnis minoritas menjadi
“renggang”. Dan pada titik tertentu, Non Governmental Organization (NGO)
mengisi “ruang kosong” antara masyarakat dan Negara tersebut.?

Beberapa tulisan diatas merupakan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
tema integrasi sosial yang menjadi acuan banding sekaligus sebagai kajian
pustaka untuk penulisan tesis ini agar terjaga konsistensi pembahasan dan
orisinalitasnya. Dengan demikian berdasarkan telaah pustaka tersebut tidak
terdapat kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena peneliti mengambil objek, wilayah, dan isu integrasi yang
berbeda. Selain itu penelitian ini juga menggabungkan dengan peran aparatur
pemerintahan setempat dalam memanajemen konflik yang terjadi maupun konflik
yang kemungkinan terjadi. Sejauh ini belum ada yang pernah meneliti secara

mendalam isu tersebut.

E. Landasan Teori
Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya landasan atau kerangka teori
sebagai acuan untuk mengarahkan hasil penelitian yang diinginkan. Ada dua

landasan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yang pertama adalah

22 Yohanes Yanto Kaliwon, Problema Integrasi Etnis Terpinggir: Studi tentang Dinamika
Sosial dan Politik Suku Bajo di Kampung Wuring Kelurahan Wolomarang Kecamatan Alok Barat
Kabupaten Sikka (Yogyakarta: Tesis Fakultas Politik dan Pemerintahan UGM, )
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teori integrasi sosial Bikhu Parekh. Menurut Bikhu Parekh ada tiga bentuk
integrasi politik yang telah diamati dan memungkinkan untuk menggabungkan
tuntutan kesatuan dan keanekaragaman. Ketiga bentuk integrasi politik tersebut
dalam model proseduralis, asimilasionis kemasyarakatan, dan millet. Dalam
pandangan proseduralis, perbedaan moral dan budaya yang sangat signifikan pada
masyarakat multikultur tidak dapat diselesaikan secara rasional, dan satu-satunya
perhatian kita adalah menjamin perdamaian dan kestabilan. Untuk menjamin
perdamaian dan kestabilan tersebut, diperlukan sebuah negara yang secara garis
besar formal dan netral, yang memberlakukan peraturan-peraturan umum tentang
perilaku, yang menjadi pegangan bagi warganya untuk tetap merasa bebas
menjalani kehidupan pribadi yang mereka pilih. Dalam pandangan proseduralis,
negara formal dan minimal mengkombinasikan semaksimal mungkin kesatuan
politik dengan sebanyak mungkin keanekaragaman; hal itu terbentuk karena
masih terlihat jelas ketidaksepakatan modal dan budaya warga dan tidak membuat
tuntutan-tuntutan konversial terhadap ketidaksepakatan tersebut, dan juga karena
hal ini memunculkan hambatan yang paling sedikit atas pilihan mereka.
Kelompok proseduralis menawarkan konsep negara yang netral, sehingga
individu-individu yang ada didalamnya bebas memilih jalan hidup yang
dipilihnya.?

Tidak seperti proseduralis, asimilisionis kemasyarakatan berpendapat
bahwa komunitas politik membutuhkan persetujuan tidak hanya mengenai

struktur kekuasaannya, namun juga kebudayaan yang sama-sama dimiliki.

#Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya dan teori Politik
diterjemahkan oleh Hendar Putranto(Yogyakarta: IMPULS, 2008), him. 268 .
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Asimilasionis kemasyarakatan bersikeras bahwa kebudayaaan yang sama tidak
harus komprehensif dan mencakup seluruh wilayah kehidupan. Bagi asimilasionis
kemasyarakatan, kesatuan komunitas politik terletak pada kebudayaan politik
yang sama-sama dimiliki, yang mencakup nilai-nilai politik dan publik, cita-cita,
praktek-praktek, intitusi-institusi, bentuk wacana, politik dan pemahaman diri.
Meskipun terpengaruh oleh hambatan-hambatan budaya yang dimiliki bersama,
warga negara harus bebas menjalankan kehidupan pilihannya dalam wilayah
pribadinya.?* Titik tekan kelompok asimilasionis kemasyarakatan adalah pada
pemisahan antara ranah privasi dan ranah publik. Kelompok ini beranggapan
bahwa pribadi-pribadi yang ada dalam masyarakat bebas untuk memilih jalan
yang ingin ia jalani, selama itu tidak ditunjukan di ranah publik. Diranah publik
masyarakat diharapkan dapat satu suara pada prinsip atau ideologi tertentu.
Dengan demikian memudahkan negara untuk mengatur dan mencapai cita-cita
yang ingin dicapai dalam suatu negara, tanpa kehilangan keyakinan dan
kebudayaan yang dimiliki pribadi dalam ranah pribadinya.

Bagi para pendukung millet, manusia merupakan makhluk budaya yang
paling penting diantara makhluk lainnya yang dilekatkan pada komunitasnya.
Segala yang sungguh-sungguh menjadi masalah bagi mereka adalah adat istiadat,
praktek-praktek, nilai-nilai, sistem arti, rasa akan identitas, kesinambungan
sejarah, norma-norma tingkah laku, dan bentuk-bentuk kehidupan keluarga yang
berasal dari budaya mereka. Sebagai lembaga administratif dan legal esensial,

negara tidak memiliki status moral. Satu-satunya alasan penting bagi keberadaan

2 Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Keberagaman Budaya dan teori
Politik,hIm. 268 .
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negara adalah menegakkan dan memelihara komunitas kultural warganya. Negara
bukan merupakan suatu komunitas dari komunitas-komunitas, karena hal itu
mengimplikasikan bahwa terdapat satu dasar moral independen dan tujuan-tujuan
umum yang khas, namun negara merupakan sebuah kesatuan atau federasi
komunitas yang longgar, suatu kerangka kerja yang jelas, dimana komunitas-
komunitas itu bebas mengikuti jalan hidup tradisionalnya dan terlibat dalam
interaksi sosial, politik dan ekonomi yang diperlukan.?

Kemudian dalam mengidentifikasi upaya pembentukan integrasi sosial
yang dikomandoi oleh struktur pemerintahan masyarakat, dalam membangun
perdamaian maka peneliti menambahkan teori gaya manajemen konflik untuk
mengetahui bagaimana pola komunikasi struktur pemerintahan daerah dalam
mewujudkan perdamaian dan mempertahankan integrasi sosial masyarakat yang
majemuk. Teori dari M.A Rahim (1983) tentang gaya manajemen konflik
menjelaskan bahwa ia menyusun gaya manajemen konflik berdasarkan dua
dimensi: 1. memperhatikan orang lain (Concern for other) pada sumbu horizontal
dan 2. memperhatikan diri sendiri (Concern for self).?

1. Memperhatikan orang lain (Concern for other) adalah sampai seberapa
tinggi pihak yang terlibat konflik memperhatikan lawan konfliknya
dalam menghadapi situasi konflik.

2. Memperhatikan diri sendiri (concern for self) adalah sampai seberapa
tinggi pihak yang terlibat konflik memperhatikan dirinya sendiri dalam

menghadapi situasi konflik.

% Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism (Yogyakarta: IMPULS, 2008), him.269.
%Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him.
144,
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Berdasarkan tinggi rendahnya kedua dimensi tersebut, Rahim
mengelompokkan lima jenis gaya menajemen konflik. Berikut adalah kelima jenis
gaya manajemen konflik tersebut:

a. Dominasi, atau dominating, Thomas dan Killman menggunakan istilah
Kompetisi. Dalam gaya manajemen konflik ini, pihak yang terlibat
konflik hanya berupaya memenuhi tujuannya sendiri dan tidak
memperhatikan kebutuhan lawan konfliknya. gaya ini adalah strategi
yang efektif bila suatu keputusan yang cepat dibutuhkan atau jika
persoalan tersebut kurang penting. Strategi ini dapat menjadi
reaksioner, ynag digerakkan oleh mekanisme mempertahankan diri.
Gaya ini tercermin dalam sebuah penyerangan untuk menang yag
dikespresikan melalui falsafah “lebih baik menembak daripada
ditembak”. Bila isu itu penting, gaya anda mendominasi akan
memakasa orang lain untuk menaruh perhatian pada seperangkat
kebutuhan spesfik. Gaya mendominasi sangat membantu jika dalam
keadaan terpaksa. 2’

b. Integrasi (integrating). Thomas dan killman menggunakan istilah
kolaborasi. Dalam gaya manajemen konflik ini pihak yang terlibat
konflik berusaha menciptaan resolusi konflik yang secara maksimal
memenuhi tujuan dirinya sendiri dan tujuan lawan konfliknya.
Penyelesaian konflik dengan cara Integrating mendorong tumbuhnya

kreatifitas dalam berfikir. Mengembangkan alternative adalah salah

27 William Hendricks, Bagaimana Mengelola Konflik: petunjuk praktis untuk manajemen
konflik yang efektif diterjemahkan oleh Arif Santoso (Jakarta: bumi aksara, 2004) him. 50.
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satu kekuatan dari gaya integrating ini. Penyelesaian konflik dengan
model ini menekankan diri sendiri dan orang lain dalam
mensintesiskan informasi dari perspektif yang berbeda.?

c. Kompromi (Kompramising) gaya manajemen konflik ini berada di
persimpangan dari kedua dimensi, pengguna gaya ini berusaha
memenuhi sebagian tujuannya dan tujuan lawan konfliknya tanpa
berupaya memaksimalkannya.

d. Menghindar (avoiding). Dalam gaya menajemen konflik ini, pihak
yang terlibat konflik menolak untuk berdiskusi mengenai konflik yang
terjadi. la menolak untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan
kebutuhan lawan konfliknya.

e. Menurut (Oblizing) atau Thomas dan Killman menggunakan istilah
mengakomodasi. Dalam gaya manajemen konflik ini, pihak yang
terlibat konflik mengombinasikan perhatiannya yang tinggi terhadap
lawan konfliknya dengan perhatian yang rendah terhadap dirinya
sendiri.?

Berdasarkan teori tersebut peneliti berharap dapat menemukan bagaimana
gaya komunikasi atau gaya manajemen konflik seperti apa yang digunakan oleh
struktur pemerintahan sehingga dapat menciptakan keharmonisan antar
masyarakat yang multi etnik, multi kultur, bahasa, dan agama. Sehingga dapat

berintegrasi dengan baik dan dapat meminimalisir bentuk-bentuk kekerasan.

28 William Hendricks, Bagaimana Mengelola Konflik,hIm. 48.
P\wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik:teori,aplikasi,dan penelitian, him. 144.
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F. Metode Penelitian
Agar suatu penelitian mendapatkan hasil yang maksimal, perlu diterapkan
metode-metode tertentu dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai hasil yang
diharapkan. Ada beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam metode penelitian,
antara lain:
1. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan satu unsur yang
sangat penting, karena menunjang adanya data yang dapat diolah dan
dianalisa sebagai hasil dari penelitian. Adapun sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer
M. Igbal Hasan mengungkapkan bahwa data primer adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya.*® Data primer
dalam studi lapangan didapatkan dari hasil wawancara kepada
responden dan informan terkait penelitian. Responden dalam penelitian
ini adalah: aparatur pemerintahan setempat dengan pemilihan
responden  menggunakan random sampling dimana peneliti
mewawancarai beberapa aparatur pemerintah yang dianggap memadai

untuk memberikan informasi terkait penelitian. sedangkan informan

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2002), him.81.
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didapat dari masyarakat lain, dan yang mengetahui tentang objek
penelitian.
b. Data Sekunder

Data sekunder menurut M. Igbal Hasan adalah data yang sudah
jadi atau dipublikasikan untuk umum oleh instansi atau lembaga yang
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan. Data sekunder disebut
juga dengan data tersedia.** Data sekunder merupakan data pelengkap
dari data primer yang diperoleh dari buku-buku literature, karya-karya
dan dokumentasi terkait objek penelitian.

Kedua sumber data tersebut dipergunakan dengan saling
melengkapi, karena data yang ada dilapangan tidak akan sempurna apabila
tidak ditunjang dengan data kepustakaan. Dengan mempergunakan kedua
sumber data tersebut maka data yang terhimpun dapat memberikan
validitas dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

. Teknik Pengumpulan Data

Setelah ditetapkan sumber data yang akan memberikan data terkait
objek penelitian, langkah selanjutnya adalah pengumpulan data dari
sumber data. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi menurut Kartini Kartono ialah studi yang disengaja

dan sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala alam dengan

3IM. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi, him.81.
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jalan pengamatan dan pencatatan dengan tujuan mengerti cirri-ciri dan
luasnya signifikansi dari interelasi elemen-elemen tingkah laku
manusia pada fenomena social yang serba kompleks, dalam pola-pola
cultural tertentu.®? Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
non-partisipatif, karena dalam hal ini observer atau pengamat tidak
ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para
subyek yang diobservasi melainkan hanya mengamati dan
memperhatikan interaksi masyarakat di Kabupaten Pesawaran untuk
memperoleh data penelitian.
b. Wawancara (Interview)

Metode interview biasa juga disebut dengan metode
wawancara. menurut M. Igbal Hasan yang dimaksud dengan metode
wawancara ialah salah satu usaha dalam suatu penelitian untuk
mengumpulkan data yang diperlukan melalui proses tanya jawab lisan
dengan siapa yang dianggap perlu.®® Tanya jawab ini berlangsung
dengan berbagai cara. pertama, dengan berhadapan secara fisik, tanpa
menggunakan sarana-sarana lain sehingga antara yang satu dengan
yang lainnya dapat saling melihat. Dan cara kedua dengan
menggunakan media sosial atau media komunikasi seluler untuk
mempermudah jalannya komunikasi jarak jauh.

Dalam melaksanakan wawancara ini digunakan teknik wawancara

bebas terpimpin. Dalam pelaksanaannya peneliti berpegang kerangka

%2 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, him.157.
%M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi, him.192.
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pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Karena itu sebelum
melakukan observasi/interview peneliti terlebih dahulu mempersipakan
kerangka pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga para
responden dapat memberikan jawaban tidak terbatas pada beberapa
kata saja. Teknik ini memberikan peluang yang wajar kepada
responden untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan secara bebas dan mendalam.®* Sedangkan dalam
memilih responden dan menentukan jumlaah responden peneliti
menggunakan teknik random sampling. Dimana jumlah responden
dianggap cukup jika data yang didapat dirasa sudah terpenuhi.

Teknik Interview ini dijadikan metode utama dalam
pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini. Selain
menggunakan tekhnik wawancara bebas terpimpin, peneliti juga
menggunakan teknik snowball yaitu pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan informasi dari beberapa orang seperti bola salju
sehingga terkumpul jumlah data yang diinginkan.

c. Dokumentasi

Robert K. Yin menjelaskan dalam penelitian lapangan yang
akan dilaksanakan, informasi yang berbentuk dokumen sangat relevan
karena tipe informasi ini biasa menggunakan berbagai bentuk dan
dijadikan sebagai sumber data yang eksplisit. Adapun jenis-jenis data

tersebut adalah surat, memorandum, pengumuman resmi, penelitian

**M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi, him.192.
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yang sama, kliping-kliping yang baru dan artikel yang muncul di
media masa, maupun laporan peristiwa lainnya.*

Berdasarkan dengan argumen yang diungkapkan oleh Robert
diatas, maka dalam penelitian ini data yang termasuk dalam kategori
dokumentasi adalah buku-buku informasi seputar desa atau kabupaten
terkait tema penelitian, Fhoto-fhoto, dan penghargaan-penghargaan.

3. Pendekatan

Pendekatan merupakan alat atau cara pandang yang digunakan
untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan objek penelitian
dan menentukan bentuk dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
mengharapkan adanya objektifitas dalam penelitian tanpa ada asumsi dari
peneliti yang mencampuri hasil penelitian, dengan demikian menurut
peneliti pendekatan yang sesuai dengan objek penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis, sebab dalam praktek penelitian ini berbaur dengan
masyarakat dan menganalisa bagaimana kehidupan dan interaksi
masyarakat di Kabupaten Pesawaran Lampung sehingga sangat diperlukan
adanya pendekatan sosiologis. Oleh karena penelitian ini juga ingin
mengetahui bagaimana pola pemerintahan aparatur setempat terkait
dengan integrasi sosial dan gaya manajemen konflik, sehingga dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan sosiologi-politik.

Pendekatan sosiologis yakni pendekatan yang menggunakan

logika-logika dan teori-teori sosial, baik teori klasik maupun modern untuk

% Robert K. Yin, Studi Kasus Desain Metode(Jakarta: Rajawali Press, 1996), him.103.
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menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu
fenomena terhadap fenomena lain.*® Dengan pendekatan sosiologi ini,
peneliti bisa melihat bagaimana masyarakat saling berinteraksi,
berkomunikasi, dan dapat mengetahui lebih dalam bagaimana realita
kehidupan masyarakat di Kabupaten Pesawaran Lampung.

Kemudian secara politis, pendekatan sosio-politik ini memiliki cara
kerja Pendekatan Kekuasaan Masyarakat (Community Power Approach)
merupakan pendekatan yang berusaha mengidentifikasi struktur kekuasaan
dalam sebuah masyarakat melalui analisis empiris. Dengan pendekatan ini,
peneliti melakukan wawancara dan pengamatan langsung di kalangan
pemerintah Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Dengan demikian
usaha identifikasi terhadap aparatur pemerintahan terkait integrasi sosial
masyarakat dan mengetahui gaya manajemen konflik dapat berjalan
dengan baik. Pendekatan Sistem Penetrasi (Penetrated system approach)
menganalisis pengaruh kekuatan supralokal dan interaksi politik vertikal
terhadap pemerintah lokal. Dalam pendekatan ini, masyarakat dipandang
sebagai sasaran pengaruh politik dan birokrasi utama, baik dari pemerintah
lokal maupun pemerintah pusat dengan otoritas legal dan sumber daya
keuangannya selalu menempatkan masyarakat dalam posisi lemah®’.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana interaksi politik

secara vertical yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Pesawaran

% sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002), him.100.

https://saidhamzali.wordpress.com/catatan-kuliah-ip-2010-umy/pendekatan-pendekatan-
dalam-studi-pemerintahan-kota/.
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terhadap masyarakat di Kabupaten Pesawaran terkait integrasi sosial dan
gaya manajemen konflik aparatur pemerintah di Kabupaten Pesawaran
Provinsi Lampung. Dengan menggunakan sistem kerja tersebut diharapkan
dapat memberikan gambaran penelitian secara utuh dan dapat menggali
penelitian sesuai dengan harapan penelitian ini.
4. Metode Analisis Data

Data yang telah diperoleh diteliti kembali apakah data tersebut
telah cukup baik untuk diproses. Langkah berikutnya apabila dipandang
telah cukup baik untuk diproses, lalu jawaban tersebut diklarifikasikan
kemudian dianalisa dan dalam menganalisa data ini peneliti menggunakan
analisa deskriptif-kualitatif. Irawan Soeharto mengatakan Analisa
deskriptif digunakan untuk menggambarkan dengan lebih teliti ciri-ciri
individu, situasi atau kelompok dan untuk menentukan frekuensi
terjadinya sesuatu atau hubungan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.*®

Sedangkan menurut Lexi J. Moeleong analisa kualitatif digunakan
karena beberapa pertimbangan, pertama: dapat menyesuaikan bila
dihadapkan dengan kenyataan ganda, kedua: menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden dan ketiga: metode
inilebih peka dan lebih dapat meyesuaikan diri dengan banyak penajaman

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.*

% Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him .33.
Lexi.J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja

Rosdakarya, 2001), him.5.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori
yang digunakan, Telaah Pustaka, serta Metodologi Penelitian. Untuk bisa
mengetahui Latar belakang dari tesis ini, Rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitiannya, telaah pustaka dan metodologi yang digunakan serta yang terakhir
kerangka teori untuk dioperasionalkan dalam penelitian ini.

BAB Il Gambaran Umum Tentang lokasi penelitian dan komponen-
komponen didalamnya yang berisi tentang: kedaan geografis dan demografis
kabupaten pesawaran Provinsi Lampung, profil kabupaten, dan unsur masyarakat
kabupaten pesawaran provinsi Lampung.

BAB 11l Integrasi Sosial Masyarakat Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung. Bab ini berisikan tentang pola dan bentuk integrasi sosial masyarakat
terdiri dari proseduralis, asimilasionis dan millet. Serta faktor pendukung
terbentuknya integrasi sosial masyarakat di Kabupaten Pesawaran Provinsi
Lampung.

BAB IV bab ini berisi pembahasan yang berkaitan dengan gaya
manajemen konflik di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Gaya manajemen
yang berbentuk dominasi, integrasi, menghindar, kompromi dan menurut.
Sehingga kita dapat melihat gaya manajemen konflik yang digunakan oleh
aparatur pemerintah sebagai strategi membangun perdamaian di Kabupaten

Pesawaran Provinsi lampung.
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BAB V bab penutup dalam tesis ini berisi tentang kesimpulan dari
keseluruhan tesis ini juga berisikan saran-saran yang berfungsi sebagai tanggapan

dan masukan yang konstruktif yang didapat dari hasil penelitian yang dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah:

1. Jalannya pembauran masyarakat di Kabupaten Pesawaran terjadi secara
alami dengan proses pertukaran pengetahuan antara pendatang dan
pribumi dalam hal-hal sosial dan budaya. Oleh sebab itu, terciptalah
integrasi sosial masyarakat pendatang dan masyarakat pribumi di
Kabupaten Pesawaran secara alami tanpa adanya intervensi dari pihak
pemerintah.

Dari uraian hasil penelitian yang didapat, bentuk integrasi sosial
masyarakat di Kabupaten Pesawaran adalah bentuk Normatif-Fungsional
dimana masyarakat berintegrasi dengan dorongan norma-norma dasar
yang berlaku di masyarakat dan didukung dengan adanya saling
ketergantungan masyarakat dalam kebutuhan secara fungsi seperti
ekonomi, pendidikan, pengetahuan dan kehidupan sosial lainnya. Integrasi
sosial masyarakat tersebut juga didorong oleh beberapa factor pendukung
yakni adanya sikap toleransi antar masyarakat, adanya kondisi geografis
wilayah Kabupaten Pesawaran yang strategis, adanya keselarasan dalam
hal pendidikan dan ekonomi kemudian seiring berjalannya waktu terjadi
perkawinan antar masyarakat yang mendukung terciptanya komunikasi

yang baik antar penduduk.
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Pola integrasi masyarakat di Kabupaten Pesawaran terjadi tanpa
adanya campur tangan pemerintah dalam mengatur terbentuknya integrasi
sosial masyarakat tersebut. Peran pemerintah Kabupaten Pesawaran adalah
sebagai pengendali dan penjamin kestabilan perdamaian dan keharmonisan
masyarakat. Dalam interaksinya, masyarakat bersatu padu dalam ranah
publik dan membaur, masyarakat juga memiliki ruang pribadi untuk
mengekspresikan kebudayaan mereka sehingga mereka tidak kehilangan
jati diri yang sebenarnya.

Manajemen konflik yang dilakukan oleh aparatur pemerintah adalah
dengan melakukan pemantauan terhadap wilayah-wilayah di seluruh
kecamatan Kabupaten pesawaran dengan mengerahkan tim-tim pengamat
konflik agar pemantauan terhadap konflik dan potensi konflik dapat
berjalan intensif. Dalam upaya manajemen konflik aparatur pemerintah
menggunakan berbagai cara yakni: pemerintah memfasilitasi dan
memberikan keluasan pada pihak yang berkonflik untuk mendapatkan
hasil kesepakatan yang sesuai pada kasus mereka. Kemudian pemerintah
berusaha untuk memberikan solusi terbaik secara adil kepada pihak yang
berkonflik dan pemerintah menggunakan kekuasaan sepenuhnya untuk
menyelesaikan konflik. Uapaya-upaya tersebut yang dilakukan oleh
aparatur pemerintah sebagai strategi membangun perdamaian agar

keharmonisan dan perdamaian di Kabupaten Pesawaran tetap terjaga.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kabupaten Pesawaran terkait
dengan upaya pemerintah mempertahankan keharmonisan masyarakat dan
perdamaian di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, diharapkan adanya
upaya-upaya yang dilakukan oleh aparatur pemerintah dan Masyarakat setempat
agar terjalin kerjasama yang baik antara masyarakat dan pemerintah dalam
membangun perdamaian. Pemerintah harus dekat dengan masyarakat dan
menegakkan sikap humanisme agar masyarakat merasa nyaman karena Adanya
kedekatan emosional antara masyarakat dan pemerintah.

Namun dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa apa yang sudah
ditemukan pada penelitian ini perlu ada tindaklanjut agar kekurangan dan
perbaikan terus dilakukan, oleh karena itu peneliti ingin memberikan beberapa
saran yaitu: Studi tentang Integrasi sosial secara sosiologis perlu banyak dikaji
dan di teliti lebih dalam demi menambah khazanah keilmuan di bidang sosial juga
agar memberikan wawasan yang lebih luas kepada para sarjana dan mahasiswa
tentang pentingnya mengkaji kehidupan sosial masyarakat untuk pengembangan
dan pembangunan daerah. Selain itu, perlu juga adanya analisa terhadap
penyebab-penyebab konflik yang terjadi di masyarakat agar dapat dengan mudah
ditangani dengan menerapkan beberapa gaya manajemen konflik yang

disesuaikan dengan kriteria konflik dan kondisi daerah setempat.
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INSTRUMEN PERTANYAAN

INTEGRASI SOSIAL DAN GAYA MANAJEMEN KONFLIK SEBAGAI STRATEGI

MEMBANGUN PERDAMAIAN

No. | Indikator Pertanyaan Responden

/Informan

1. Kabupaten Pesawaran 1. profil dan proses terbentuknya kabupaten
pesawaran, termasuk keadaaan geografis
dan demografis?

2. Kondisi dan Potensi sosial penduduk
kabupaten Pesawaran?

3. Unsur-unsur masyarakat yang ada di
kabupaten Pesawaran?

4. Profil dan karakteristik sosial budaya?
makna slogan dan lambang daerah serta visi

dan misi kabupaten pesawaran?

2. Integrasi Sosial 5. Komposisi penduduk / unsur masyarakat
a. Dinamika/ kabupaten Pesawaran?
pola Integrasi 6. Budaya dan agama kabupaten Pesawaran ?
sosial meliputi 7. Sistem pemerintahan dan kondisi
faktor, bentuk, pendidikan, perekonomian dan interaksi
proses,dan masyarakat kabupaten pesawaran?

dampak




b.

Interaksi
sosial

Masyarakat

Bagaimana gambaran umum mengenai
perkembangan kependudukan masyarakat
kabupaten pesawaran?

Bagaimana prosesi pembauran masyarakat
di kabupaten pesawaran, dan bagaimana
pola kependudukannya?

Terdiri dari agama, suku, dan budaya apa

saja masyarakat kabupaten pesawaran ini?

. Adakah agama atau suku atau ras tertentu

yang dominan di kabupaten ini? Dan mana
yang bersifat mendominasi?

Bagaimana bentuk pembauran yang terjadi
di masyarakat kabupaten pesawaran?
Bagaimana proses terbentuknya integrasi
sosial masyarakat?

Factor- factor apa saja yang mempengaruhi
serta mendorong terciptanya pembauran
tersebut? Atau factor apa saja yang
mempengaruhi terbentuknya integrasi sosial
masyarakat?

Bagaimana proses pembentukan integrasi

sosial masyarakat tersebut? Apakah sistem




10.

tersebut sudah terjadi dan tersistem sebelum
terbentuknya pemerintahan atau atas dasar
campur tangan pemerintah?

Dampak positif atau dampak negatif apa
yang terjadi dengan adanya pembauran/
integrasi masyarakat?

Bagaimana perkembangan integrasi sosial

masyarakat?

B.

bagaimana hubungan antar masyarakat di
kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung?
Bagaimana hubungan antara masyarakat
dan Pemerintah setempat?

Apakah integrasi sosial yang terjadi
dipengaruhi oleh bentuk interaksi
masyarakat?

Bagaimana interaksi sosial masyarakat pada

umumnya?

Gaya Manajemen
Konflik Aparatur

Pemerintah

Apakah pengertian konflik menurut anda?
Bagaimana menurut anda mengenai konflik
yang pernah terjadi di Provinsi Lampung?

Bagaimana tanggapan anda terhadap konflik




yang pernah terjadi di provinsi Lampung?
Bagaimana pendapat anda mengenai konflik
yang destruktif dan konstruktif?

Bagaimana tanggapan anda terhadap potensi
konflik yang kemungkinan terjadi di
kabupten ini?

Konflik apa yang pernah terjadi di
kabupaten ini? Jika harmonis, pertentangan
/kontestasi/kompetisi seperti apa yang
pernah terjadi?

. Pernahkah masyarakat melakukan tindak
demonstrasi terkait sistem pemerintahan
atau masalah lainnya?

. Jika ada konflik yang besar, Termasuk jenis
konflik apa, konflik yang terjadi di
kabupaten ini?

Bagaimana cara anda mengelola konflik
yang terjadi dan yang kemungkinan terjadi?
Bagaimana sistem penanganan terhadap

dampak konflik yang terjadi?




NAMA

PROFESI

JABATAN

ALAMAT

NAMA

PROFESI

JABATAN

AIAMAT

NAMA

PROFESI

JABATAN

ALAMAT

NAMA

PROFESI

JABATAN

ALAMAT

NAMA

PROFESI

JABATAN

ALAMAT

DATA INFORMAN

: Drs. Syukur

: PNS

: Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Pesawaran

: Desa Taman Sari kecamatan Gedong Tataan
: Drs. Gandin Maharda

: PNS

: Sekretaris Kesbangpol Kabupaten Pesawaran
:Desa Gunung Sari, Kecamatan Kedondong

: Hi. M. Satria

: PNS

: Kepala Bidang Penanganan Konflik

: Desa Bumi agung Kecamatan Tegineneng

: Sabrian S.Sos

: PNS

: Kepala Bidang Pengkajian Masalah Politik Strategis
: Desa Bernung Kecamatan Gedong Tataan

: Alkok Joharnain. S.sos

: PNS

: Kepala Bidang Kesatuan Bangsa

: Kedondong



NAMA : Syukur Saliyak. S.ag. MM

PROFESI : PNS

JABATAN : Kepala Sub Bidang Penanganan

ALAMAT  : Tegineneng

NAMA : Zainal Abidin

PROFESI - PNS

JABATAN  : Sekretaris Camat. Kecamatan Gedong Tataan
ALAMAT  : Desa Negeri Sakti, Gedong Tataan

NAMA : Eko Sunu Sutrisno

PROFESI - PNS

JABATAN : Kepala Bidang Penanganan Museum Transmigrasi Lampung
ALAMAT  :Untung Suropati, Labuhan Ratu Bandar Lampung
NAMA : Syamsul Hidayat

PROFESI - PNS

JABATAN  : Keretaris Bappeda Kabupaten Pesawaran

ALAMAT  : Bandar Lampung

.NAMA : Heri Kurniawan
PROFESI : Guru
JABATAN -

ALAMAT  : Kedondong



DOKUMENTASI

Suasana Wawancara dengan Bapak Sabrian dan Bapak M.Satria Wawancara dengan Bapak Gandhi
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x

foto bersama aparatur pemerintah kabupaten Pesawaran wawancara dengan Sekcam Gedong Tataan
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PEMERINTAH KABUPATEN PESAWARAN U
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK %

PETA DAERAH POTENSI KONFLIK TAHUN 2014 s

Hutan Register 18 Gunung Jati Harjo Desa Titi Bungur,
Tanah Bersertifikat di Hutan Lindung

| Tanah Milik Ronilihawa Seluas + 60 ha,
" | digarap warga Tanjung Rejo Kec. Negeri Katon

| Pantai Mutun, antara Mukhtar Sani dengan
" | Hanura Jaya di Desa Sukajaya Lempasing

Tanah Puskesmas Rawat Inap Kecamatan
Padang Cermin
- Tanah Exs- TNI AL +60 ha, terletak di Desa Gunung Rejo KECAMATAN
GEDONG TATAAN
KEDONDONG

- Penambang Emas di Kawasan Hutan Register 20

Gunung Kubu Watu Desa Bunut Sebrang NEGERI KATON

I PADANG CERMIN
PUNDUH PEDADA
TEGINENENG
WAY LIMA
WAY KHILAU
MARGA PUNDUH

KEPALA BADAN KESBANG DAN POLITIK
KABUPATEN PESAWARAN

Drs. SYUKUR
Pembina Tk. I
Nip. 19620915 198503 1 014
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK %

PETA DAERAH KONFLIK TAHUN 2015 s

Hutan Register 18 Titi Bungur
Jati Harjo

» | Pantai Mutun, antara Mukhtar Sani dengan
Hanura Jaya di Desa Sukajaya Lempasing

Tanah Exs TNI AL t 60 Ha, terletak di
Desa Gunung Rejo

KECAMATAN
GEDONG TATAAN

KEDONDONG
NEGERI KATON

Penambang Emas di Kawasan Hutan Register 21
Kubu Watu Desa Bunut Sebrang

I PADANG CERMIN
PUNDUH PEDADA
TEGINENENG
WAY LIMA

...... WAY KHILAU

----- ~" MARGA PUNDUH

ulungwa) ot
RO RGN < KEPALA BADAN KESBANG DAN POLITIK
- KABUPATEN PESAWARAN

Drs. SYUKUR
Pembina Tk. I
Nip. 19620915 198503 1 014

Tanah Puskesmas Rawat Inap
Kecamatan Padang Cermin
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Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth : e s

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 20 April 2016
Kepada Yth. :

074/1331/Kesbangpol/2016 Gubernur Lampung
Rekomendasi Penelitian Up.Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Lampung
Di
BANDAR LAMPUNG

Memperhatikan surat :

Dari : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.O2/DPPs/TU.00/1467/2016
Tanggal : 18 April 2016

Perihal : Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan tesis dengan judul proposal “INTEGRASI SOSIAL DAN
GAYA MANAJEMEN KONFLIK SEBAGAlI STRATEGI MEMBANGUN
PERDAMAIAN DI KABUPATEN PESAWARAN PROVINSI LAMPUNG” kepada:

Nama : AFIEF UMIKALSUM

NIM : 1420510104

No.HP/Identitas : 085789717474 / 1803675604900002

Prodi/ ! Agama dan Filsafat/ Konsentrasi Studi Agama Dan
Jurusan Resolusi Konflik

Fakultas/ : Pascasarjana/ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Perguruan Tinggi

Lokasi Penelitian : Kabupaten Pasawaran, Provinsi Lampung

Waktu Penelitian : 21 April s.d 21 Mei 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud:

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlakuy, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.
a.n. KEPALA

BADAN KESBANGPOL
KABID. POLDAGRI-PAN KEMASYARAKATAN

e

YANTO, SH MM
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’“1“968‘01x28ff 2‘803 1.003
e 74

1. Gubernur DIY (sebagai laporan); RN S
2. Direktur Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yog

3. Yang bersangkutan.
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PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DAERAH

Jalan Basuki Rahmat No.21 Telp. (0721) 481544 Fax. (0721) 481304

TELUK BETUNG

Dasar

Nama/NPM
Pekerjaan

Alamat

Lokasi

Jangka Waktu
Peserta
Penanggungjawab
Tujuan

Judul Penelitian

Catatan

Tembusan :

1. Gubernur Lampung (scbagai laporan);

2. Bupati Pesawaran
¢.q. Kepala Badan Kesbang dan Politik;

3.  Direktur Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

REKOMENDASI PENELITIAN /SURVEI
Nomor : 070/21?/ /II/1.03/2016

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

2. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2009 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi Lampung.

3. Surat Kepala Kesbang Pol YogyakartaNomor: 074/1331/Kesbangpol/2016

tanggal 20 April 2016 tentang Permohonan Melakukan Penelitian

DENGAN INI DIBERIKAN REKOMENDASI KEPADA :

Afief Umikalsum /1420510104

Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan KaliJaga Yogyakarta

J1.Timoho Gg. Gading No.II Yogyakarta

Kabupaten Pesawaran

21 April 2016 s.d. 21 Juni 2016

Kepala Badan Kesbang dan Politik Yogyakarta

Mengadakan Penelitian dalam rangka penyusunan Tesis

“Integrasi Sosial dan Gaya Manajemen Konflik sebagai Strategi membangun

Perdamaian di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung”

1.Rekomendasi ini diterbitkan untuk kepentingan Penelitian.

2.Tidak dibenarkan melakukan Penelitian/Survey yang tidak sesuai/tidak ada
kaitannya dengan judul kegiatan Penelitian/Survey tersebut di atas.

3.Melaporkan hasil Penelitian/Survey kepada Gubernur Lampung c.g. Kepala
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Lampung.

4.Surat Rekomendasi ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak mentaati
Ketentuan tersebut di atas

Dikeluarkan di Bandar Lampung
Pada tanggal /0 Mei2016

a.n. GUBERNUR LAMPUNG
KEPALA BADAN KESBANG DAN POLITIK,

. I
Sy, v oMl
s TR TP WOt S ta

IRWAN STHAR MARPAUNG
Pembina Utama Madya
NIP. 19620527 201416 1 601




PEMERINTAH KABUPATEN PESAWARAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. Satria No 50 Bagelen I Gedong Tataan Kode Pos 35371 Tc!p. (0721) 95098

-

AR o T

i S A S

SURAT IZIN PENELITIAN / SURVEY / PENGEMBANGAN / KKN / KKL
Nomor : 070/ i, /IV.05/2016

MEMBACA ¢ 1. Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Daerah Provinsi Lampung Nomor :
070/791/11I/11.03/2016 Tanggal 10 Mei 2016  perihal Rekomendasi
Penelitian/Surveli,

2. Surat Kepala Badan Kesbangpol Y ogyakarta Nomor : U7471331/kesbangpol/ZU1 b
tanggal 20 April 2016 tentang Permohonan Melakukan Penelitian

MENGINGAT : 1. Undang-undang Nomor 3Z Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerafi.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian

3. Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 15 Tahun 2014 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran nomor 6 Tahun
2011 Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah
Kabupaten Pesawaran (Lembaran Daerah Kabupaten Pesawaran Tahun 2014
Nomor 15)

DENGAN INI DIBERIKAN REKOMENDASI KEPADA:

Nama : Afief Umikalsum

NPM : 1420510104

Pekerjaan : Mahasiswa Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : JIn. Timoho Gg. Gading No. II Yogyakarta

Lokasi Penelitian : Kabupaten Pesawaran

Larmanya/Mulai 121 April 2016 s/d 21 Juni 2016.

Penanggung jawab : Kepala Badan Kesbang dan Politik Yogyakarta

Tujuan : Mcn”adal\}m Lenelitian dalam rangka penyusunan Tesis.

Judul Penelitian : “Integrasi Sosial dan Gaya Manajemen Konflik sebagai Strategi membangun

Perdamaian di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung”

Catatan : Bahwa rekomendasi ini diterbitkan semata-mata wuntik kepentimngan penelitian yang
bersangkutan dan setelah selesai melaksanakan kegiatan tersebus agar melaporkan
hasilnya secara tertulis kepada Bupati Pesawaran Cq. Kepala Badan Kesatuar
Bangsa dan Politik.

Dikeluarkan di : Gedong Tataan.
Pada Tanggal : 17 Mei2016

a.n. BUPATI PESAWARAN
KEPALA BADANKESBANG DAN POLITH
hABUPA TEN PE SAWAI\AN
Pl _WSEI\RETARH o

7
7 A

l}n {(“A BEN MAHARDA
Pemblm Th.I
NIP, 19660228 199703 1 004

Tembusan : Yth,

1. Bupati Pesawaran (sebagai laporan).

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran

3. Kepafa Badan Kesbang dan politik Yogyakarta
4. Yang bersangkutan

S. e Arsip----—- s




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

1.

2.

3.

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Tinggi/ Berat Badan
Telepon/ HP

Email

RIWAYAT PENDIDIKAN

. Afief Umikalsum

: Kotabumi, 16 April 1991
: Perempuan

> Islam

: 156/46

: 085789717474

: Afief.annajah@gmail.com

1. 2002 Lulus SDN 7 Tanjung Aman Kotabumi Lampung
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